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Lika-Liku UKT UI: Mahasiswa Cedera, 
Kampus MAKARA (MAkin KAya RAya)
AKU masih ingat jelas perasaanku yang cam-

pur-aduk waktu itu. Seperti tersambar pe-
tir di siang bolong, angka sepuluh juta rupiah tertera di 
layar ponselku, menandakan nominal yang harus di-
bayarkan setiap semester baru menjelang. Tanganku 
masih gemetar saat tombol refresh laman penerimaan 
mahasiswa baru Universitas Indonesia (UI) kuketuk, 
berharap ada kesalahan teknis, setidaknya agar nom-
inal horor itu bisa lebih manusiawi untuk mahasiswa 
jalur prestasi dengan orang tua berpendapatan tidak 
lebih dari lima juta rupiah. 
 Seribu sayang, angka sepuluh juta itu tetap di 
sana. Seribu kali jariku menekan tombol refresh sam-
pai lelah, dan ia tidak berubah. Aku harus membayar 
10 juta rupiah untuk dapat berkuliah di kampus tertua 
dan termasyhur di negeri ini, walau bayangan orang 
tuaku terpaksa harus membanting tulang lebih keras 
terbayang di depan mata. 
 Dua semester berlalu sejak kejadian itu, tetapi 
peristiwa penetapan itu masih terekam jelas di kepala, 
seakan baru terjadi kemarin. Hari itu, semua sukac-
ita dan rasa lega ketika aku resmi diterima menjadi 
mahasiswa UI mendadak luruh, berganti kecemasan 
dan rasa bersalah tidak karuan, karena dengan Biaya 
Operasional Pendidikan (BOP) dua kali lipat gaji orang 
tuaku, aku resmi dinobatkan sebagai beban keluarga. 
Beruntung, BOP-ku berhasil turun, meski tidak sesuai 
dengan nominal yang kuajukan. Kukira, dengan be-
ragam protes, demonstrasi, dan aksi berjilid-jilid yang 
digelar mahasiswa, tahun depan UI akan lebih bijak 
dalam hal merogoh rekening orang tua mahasiswa. 

Tetapi aku salah besar. 
 Penetapan BOP yang tak masuk akal itu telah 
jadi hantu masa lalu. Akan tetapi, teror hantu terse-
but belum berhenti dan memakan korban berikutnya, 
Pinkan. Bagi mahasiswa baru Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik (FISIP) yang kini berada di seberang 
layarku, mimpi buruk itu terjadi persis di depan matan-
ya. Mimpi buruk berwujud UKT kelas tertinggi dengan 
nominal tujuh belas setengah juta rupiah. 
 “Ayahku juga mau pensiun sebentar lagi, jad-
inya aku sudah mikir nanti ke depannya kayak gima-
na….”, ujar Pinkan dengan pilu. Ia bahagia betul bisa 
masuk UI melalui jalur prestasi. Tetapi kemudian, 
kampus memaksa Pinkan menelan pil pahit pene-
tapan UKT kelas tertinggi sejumlah Rp17.500.000,- 
yang dibebankan padanya. Bagi Pinkan, nominal itu 
melampaui kemampuan finansial keluarganya. 
 Melalui keterangannya dalam wawancara den-
gan Suara Mahasiswa (05/06/2023), Pinkan mengaku 
gaji bersih orang tuanya berkisar di angka 15 juta ru-

piah. Akan tetapi, gaji itu tentu masih harus dikurangi 
kebutuhan dan kondisi khusus lain, seperti kesehatan, 
dana pensiun, hingga cicilan utang. “Setiap bulannya, 
orang tuaku punya sisa sekitar 3 jutaan di rekening. 
Mungkin mereka [UI-red] mikir 3 juta kalau dikali 6 bisa 
18 juta, padahal simpanan itu dibutuhkan saat ada se-
suatu yang terjadi di luar dugaan, misal aku sakit atau 
kendaraan rusak,” tutur Pinkan pada XX (/).
 Tetapi Pinkan bukanlah satu-satunya. 
Teman-temannya satu SMA yang berhasil masuk UI 
juga mengalami nasib serupa. Dari sekitar 10 orang 
yang berhasil masuk ke UI melalui jalur Seleksi Na-
sional Berdasarkan Prestasi (SNBP), sepertiga di an-
taranya memperoleh BOP di rentang Rp 10.000.000 - 
Rp 17.500.000. Berdasarkan keterangan Pinkan, lima 
orang mendapat BOP golongan tertinggi. “Sisanya 
masih ada yang 15 juta, 10 juta, dan lain-lain,” timpal-
nya. 
 Pinkan tidak membual. Fakta pahit ini diamini 
oleh temuan data yang diperoleh Departemen Advo-
kasi dan Kesejahteraan Mahasiswa (Adkesma) BEM 
UI untuk mahasiswa jalur SNBP. “Aduan yang masuk 
ke Adkesma sendiri dari website ukt.ui.ac.id sudah 
dapat 800 mahasiswa dari [total] 2000 mahasiswa. 
Untuk posko advokasi Adkesma BEM se-UI menjar-
ing sekitar 700 mahasiswa yang mengalami pengad-
uan atau permasalahan terkait BOP yang ditetapkan,” 
jelas Yuma selaku Kepala Departemen Adkesma BEM 
UI. Mengacu pada laporan dari posko advokasi maha-
siswa, Yuma kemudian menambahkan bahwa nominal 
BOP terbanyak berada di kelas tertinggi yakni Kelas 
11 dengan total 35,7% dari gabungan rumpun Sains 
dan Teknologi (Saintek), Sosial Humaniora (Soshum), 
dan Program Vokasi.
 Tak berhenti di situ, tingginya angka pengad-
uan penetapan BOP mengalami kenaikan sangat sig-
nifikan apabila dibandingkan dengan data aduan ta-
hun 2022. Menurut Juditha Danuvanya, Koordinator 
Bidang Kemahasiswaan BEM UI, pengaduan keber-
atan biaya pendidikan yang diperoleh Adkesma BEM 
UI tahun 2022 berjumlah 332 kasus untuk seluruh 
jalur.  Tahun 2023, dari 2.000 lebih mahasiswa yang 
diterima via SNBP, 700-800 di antaranya mengajukan 
aduan keberatan atas biaya pendidikan. Dengan kata 
lain, hampir 40 persen mahasiswa baru dalam satu 
jalur ini dipaksa kampus mengalami penetapan uang 
kuliah tak masuk akal ini. 
 “Tahun ini dari satu jalur aja udah 700, bah-
kan di website UI udah 800,” ungkap Juditha kepada 
Suara Mahasiswa. Hal ini senada dengan keterangan 
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Melki Sedek Huang, Ketua BEM UI, usai melakukan 
Aksi Simbolik di Rotunda UI pada Senin (26/06). “Be-
berapa orang tua menelepon. Ada dari sektor informal, 
pensiunan, bahkan ada anak yatim, dan sebagainya. 
Mereka mendapatkan biaya pendidikan di luar ke-
mampuan finansial keluarga. Total ada kurang lebih 
10 mahasiswa baru yang hampir mundur dan tidak 
melanjutkan kuliahnya di UI) karena UKT-nya mahal, 
rata-rata mereka ini dipatok di atas 15 juta,” terang 
Melki.

Banding Bukan Solusi
 Persoalan nominal BOP yang bertambah ting-
gi setiap tahun ini masih menjadi teror tahunan yang 
terus-menerus membayangi mahasiswa baru. Dalam 
Diskusi Publik BEM UI menyoal biaya pendidikan UI 
pada Kamis (27/04), Prof. Dr. rer. nat. Abdul Haris, 
M.Sc selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan Ke-
mahasiswaan UI menerangkan bahwa dalam sejum-
lah kasus penentuan biaya pendidikan yang tidak se-
suai seringkali terjadi akibat kesalahan pemasukan 
data, sehingga dalam situasi seperti ini, mahasiswa 
diberikan kesempatan untuk mengajukan banding.
 Meskipun demikian, tak dapat dipungkiri bah-
wa proses pengajuan banding terkait dengan BOP bu-
kanlah perkara mudah. Mahasiswa yang ingin menga-
jukan banding harus melewati serangkaian prosedur 
dan persyaratan yang ruwet, birokratis, berbelit-belit, 
dengan hasil yang belum tentu sesuai dengan hara-
pan atau ekspektasi yang diharapkan. “Memang telah 
disediakan pengajuan banding bagi mahasiswa yang 
keberatan. Akan tetapi, sistem banding yang tersedia 
hanya berbentuk komentar dan tidak jelas mekanis-
menya,” ujar Melki saat diwawancarai Republika 
(03/07).
 Dengan kenyataan bahwa ini menimbulkan 
keraguan dan ketidakpastian bagi mahasiswa yang 
mengajukan banding. Meskipun mereka berharap 
agar biaya pendidikan yang tak sesuai dapat dikoreksi 
melalui proses banding, namun kenyataannya belum 
tentu masalah tersebut dapat terselesaikan sepenuhn-
ya melalui jalur tersebut.
 Nisrina, mahasiswa jalur prestasi Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya (FIB) angkatan 2022 ada-
lah salah satu korbannya. “Gue mengajukan BOP-B di 
angka lima juta waktu itu, tapi dikasih sepuluh juta. Pa-
dahal udah melampirkan berkas-berkas, di antaranya 
adik gue yang merupakan ABK (Anak Berkebutuhan 
Khusus-red),” terang Nisrina. Dalam hal ini, Nisrina 
menekankan adanya prosedur banding nyatanya tidak 
terlalu banyak membantu. Setelah mengajukan band-
ing pun, BOP Nisrina tidak turun secara signifikan. 
“Turun jadi tujuh juta lima ratus [rupiah], dan itu masih 
lumayan berat,” pungkasnya.
 Lain halnya dengan pengalaman Bunga (bu-
kan nama sebenarnya), mahasiswa Fakultas Ilmu Ad-
ministrasi (FIA) UI angkatan 2022 yang semula mem-
peroleh penetapan BOP sebesar 17,5 juta rupiah. 

“Orang tua gue punya ‘orang dalam’, jadi turun drastis 
ke 7,5 juta,” ujar Bunga. “Tapi teman-teman gue nggak 
se-signifikan itu turunnya.”

Sistem Terbaru–dan Tidak Adil
 Polemik BOP 2022 nyatanya baru hidangan 
pembuka yang disajikan Rektorat. Problematika biaya 
pendidikan yang memberatkan mencapai puncaknya 
pada 2023, di mana jumlah aduan meningkat dras-
tis 800 kasus hanya dari jalur SNBP. Diawali dengan 
perubahan sistem baru BOP UI yang memuat beber-
apa perubahan mendadak dan dihasilkan dari kepu-
tusan sulap, antara lain dileburkannya sistem BOP-
Berkeadilan dan BOP-Pilihan menjadi BOP UI yang 
menyebabkan berkurangnya pilihan bagi mahasiswa 
mengajukan rentang biaya pendidikan yang dirasa se-
suai dengan kemampuan finansialnya. 
 Dalam format BOP terbaru, jenjang kelas 
terbagi menjadi 11 dengan rentang nominal Rp0 - 
Rp20.000.000 untuk Rumpun Sains, Teknologi, dan 
Kesehatan (Saintek) serta Program Vokasi dan Rp0 
- Rp17.500.000 untuk Rumpun Sosial dan Humaniora 
(Soshum). Format baru ini menuai penolakan keras di 
kalangan mahasiswa. Pasalnya, jenjang kelas yang 
dinilai terlalu lebar serta kewenangan mutlak pada 
UI dalam penetapan BOP mahasiswa berpotensi 
menghasilkan penetapan yang tak memenuhi asas 
berkeadilan.
 “Enggak ada lagi namanya BOP Berkeadilan. 
Jadi, dipukul rata kelas tertinggi dari BOP sekarang 
adalah yang tertinggi di BOP Pilihan sekarang dan 
kelas terendah dari BOP adalah kelas terendah dari 
BOP Berkeadilan sekarang. Jadi, udah nggak ada lagi 
sistem berkeadilan dalam rangka advokasi kita,” tutur 
Melki saat diwawancarai Suara Mahasiswa (03/05).
 Dalam hal ini, Melki menuntut kampus mening-
katkan transparansi dan akurasi penentuan biaya pen-
didikan. Mewakili mahasiswa yang mengaku mengala-
mi kerugian besar, Melki juga menuntut pembaruan 
dalam prosedur dan persyaratan pengajuan banding 
agar lebih mudah diakses dan dipahami bagi maha-
siswa. Hal ini diharapkan dapat mengurangi ketidak-
pastian dan ketidakpuasan mahasiswa terkait dengan 
biaya pendidikan yang ditetapkan.
 “Seharusnya, UI melibatkan mahasiswa 
menunjukkan transparansi dan rasionalisasi, ser-
ta membuka ruang komunikasi, karena sejatinya UI 
adalah institusi pendidikan, bukan badan usaha yang 
fokus mengejar keuntungan,” ujar Melki.

Kampus Cari Cuan?
 Lonjakan drastis biaya pendidikan agaknya su-
dah menjadi rahasia umum, dan itu tidak hanya terja-
di di Universitas Indonesia. Mengacu temuan harian 
Kompas tahun 2022, sebanyak 30 kampus di Indone-
sia mengalami tren kenaikan biaya yang signifikan. Ini 
menjadi pertanda buruk, mengingat bahwa akses pen-
didikan yang merata merupakan salah satu pondasi 



03Liputan Utama
Gerbatama 90 / 08-2023penting mendorong kemajuan sosial dan ekonomi 

suatu negara. 
 Biaya kuliah di masa depan diperkirakan naik 
6,03 persen per tahun, tanpa diimbangi dengan ke-
naikan gaji masyarakat. Kenaikan upah orangtua lulu-
san SMA hanya sejumlah 1,3% per tahun sedangkan 
upah lulusan universitas senilai  2,7% per tahun. Im-
plikasinya jelas: orang tua akan semakin sulit mem-
biayai kuliah anak dan ketimpangan akses pendidikan 
makin melebar. Lebih lanjut, kondisi ini menyebabkan 
20 persen masyarakat Indonesia yang miskin kesuli-
tan mengakses pendidikan tinggi dengan tingkat parti-
sipasi terendah. Hanya 
12,42 persen dari mere-
ka yang berhasil melan-
jutkan pendidikan ting-
gi dalam rentang lima 
tahun terakhir (2017-
2021). 
 Bukan tanpa 
alasan, kenaikan dras-
tis biaya pendidikan 
ini disinyalir memili-
ki keterkaitan dengan 
kebijakan Perguruan 
Tinggi Berbadan Hu-
kum (PTNBH) yang 
mulai berkembang se-
jak tahun 2000-an, dan 
UI menjadi salah satu 
di antaranya. PTNBH 
merupakan perguruan 
tinggi negeri yang didi-
rikan oleh pemerintah 
dengan status badan 
hukum otonom sehing-
ga kampus memiliki oto-
nomi   seluas-luasnya, 
termasuk dalam men-
gupaakan pembiayaan 
dan operasionalnya. 
Hal ini   termaktub da-
lam Undang-Undang 
Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan 
Tinggi, dan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 55 Tahun 2013 tentang Uang 
Kuliah Tunggal (UKT). 
 Hal ini senada dengan pernyataan Ubaid Ma-
traji, Koordinator Nasional Jaringan Pemantau Pen-
didikan Indonesia. Dilansir dari Republika, Ubaid 
menyatakan bahwa kenaikan biaya UKT merupakan 
dampak berlakunya PTNBH, di mana subsidi terha-
dap kampus dikurangi, sehingga ia diberikan otonomi 
untuk mencari keuntungan secara mandiri. Akibatnya, 
secara konsep PTNBH memiliki risiko komersialisasi 
pendidikan tinggi.
 Sungguh mahaaneh lagi mahaajaib, dengan 

kampus dipaksa mencari dana sendiri, pemerintah 
bisa-bisanya bermimpi basah dengan mengharapkan 
PTNBH mempunyai misi menyediakan pendidikan 
berkualitas yang terjangkau bagi masyarakat, entah 
masyarakat mana yang coba dimaksud. Faktanya, 
dengan komersialisasi, motivasi terjangkau itu ter-
kubur dalam-dalam dan berubah semata menjadi laba 
dan keuntungan finansial. Hal ini mengaburkan tujuan 
awal pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendi-
dikan dan membentuk sumber daya manusia yang 
berkualitas.

 Selain PTNBH, dalam 
diskusi publik yang digelar 
BEM se-UI, Prof. Dr. rer. 
nat. Abdul Haris juga men-
yampaikan rasionalisasi 
lain dari pihak kampus. 
Haris menyebutkan gam-
blang bahwa bantuan pen-
danaan perguruan tinggi 
negeri (BPPTN) pada ta-
hun 2023 telah berkurang 
23% dari tahun 2022. 
Menurut Haris, perubahan 
BOP merupakan implikasi 
dari beban tugas UI se-
bagai world class universi-
ty. “Kita dihadapkan pada 
persoalan dan kinerja yang 
berat, tapi kita juga dibeba-
ni biaya untuk membawa 
universitas ke global level. 
Universitas Indonesia tiap 
tahun [membutuhkan-red] 
anggaran 2,5 sampai 3 tri-
liun,” ungkap Haris.
 Kendati penting 
mengembangkan reputa-
si global dan keunggulan 
akademik sebagai ba-
gian dari misi perguruan 
tinggi, pendidikan yang 
berkua-litas dan terjang-
kau harus tetap menjadi 
fokus utama. Mahasiswa 
adalah pihak yang paling 

berkepentingan dalam pendidikan tinggi, dan mereka 
tidak boleh menjadi korban dari ambisi WCU yang ber-
lebihan. “Pak Haris cuma menyampaikan bahwa kalau 
mau kampus ini bagus berkembang, artinya harus ada 
sesuatu yang dikorbankan,” ujar Melki. 
 Kiranya protes BEM UI yang menyandingkan 
drastisnya kenaikan BOP di UI yang kini lebih mahal 
dari ponsel iPhone keluaran terbaru tidak berlebihan. 
Wajar jika mahasiswa lantas mempertanyakan jami-
nan pendidikan inklusif dari perguruan-perguruan ting-
gi di Indonesia, termasuk Kampus Makara.
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“Silakan Cari Beasiswa….”
Pada 8 Juni 2023, Adkesma BEM se-UI berhasil men-
gadakan audiensi dengan Dirmawa dan Pokja BOP 
masing-masing fakultas. Mengenai audiensi tersebut, 
Juditha berkata bahwa salah satu keresahan Adkes-
ma BEM se-UI adalah jawaban pihak UI yang selalu 
menitikberatkan kasus-kasus kecurangan mahasiswa. 
Misalnya, pihak UI membawa kasus mahasiswa yang 
protes memperoleh UKT senilai 17,5 juta, meski gaji 
orangtuanya mencapai 400 juta rupiah. 
 Oleh Universitas Indonesia, kasus-kasus kecu-
rangan ini tak ubahnya menjadi panah Pasopati yang 
bisa dilesatkan kampus ke berbagai media arus uta-
ma untuk mempertahankan pendirian keras tersebut. 
Kepala Biro Humas dan Keterbukaan Informasi Publik 
(KIP) UI, Amelita Lusia bersikeras bahwa penetapan 
uang kuliah sudah melalui mekanisme pertimbangan 
data yang dimasukkan mahasiswa. Amelita menjawab 
keluhan keberatan BOP dengan contoh kasus yang 
ekstrem. “Kalau dari data (yang dimasukkan-red) 
ternyata mobilnya [Mitsubishi] Pajero, rumahnya me-
wah di mana, masa kami kasih (tarif BOP) Rp 500 
ribu?” tukas Amelita. Sanggahan arogan kampus 
tersebut mendapatkan kritik dari berbagai mahasiswa. 
Pasalnya, keberatan BOP tidak dapat digeneralisasi 
berdasarkan satu kasus individu. Meski demikian, pa-
tutlah kantor Humas UI kita puji, sebab argumentasi 
macam itu boleh juga menyelamatkan wajah buruk 
kampus, lantaran masalah uang kuliah mahal diang-
gap masalah mahasiswa yang tidak jujur, sembarang 
memasukkan data, dan menjadikan kampus sebagai 
korban penipuan. 

Ai, sungguh dunia terbalik!
 “Itu kan hanya satu kasus ya. Kita nggak 
bisa menafikan kalau memang tahun ini semuanya 
langsung ditembak dengan UI merentangkan dan 
meleburkan kelas sampai 17,5 juta dan 20 juta. Itu 
salah satu upaya menembak setinggi-tingginya,” tutur 
Juditha mengomentari tuduhan UI terhadap maha-
siswa.
 Penentuan BOP harus mempertimbangkan 
berbagai faktor seperti aset, pekerjaan orang tua, dan 
kondisi finansial keluarga secara keseluruhan. Kasus 
yang diberikan Humas UI terlalu ekstrim dan tidak 
realistis untuk menjadi dasar untuk penolakan pem-
berian UKT kepada yang mahasiswa membutuhkan-
nya, sebab dari pengalaman mahasiswa, memperoleh 
BOP 500 ribu rupiah di UI merupakan keajaiban yang 
sangat sulit terjadi. 
 Achmad Solechan, Kepala Subdirektorat Kes-
ejahteraan Mahasiswa Direktorat Kemahasiswaan UI, 
pernah menyampaikan data dalam salah satu sesi La-
tihan Keterampilan Manajemen Mahasiswa (LKMM) 
UI pada tanggal 24 Juni 2023 lalu, bahwasanya dari 
ribuan mahasiswa jalur SNBP yang memperoleh BOP 
minimum itu tidak lebih dari 50 batang hidung. 

“Yang dapat BOP 500 ribu itu ada 31 orang, yang satu 
juta, ada 18 orang,” tutur Solechan.

Juditha menambahkan perihal ketiadaan surat edaran 
atau regulasi yang mengatur alur komunikasi antara 
Pokja tiap fakultas dengan pihak UI maupun dengan 
Adkesma. Pasalnya, penetapan pertama BOP terjadi 
di fakultas, sedangkan wewenang Pokja tingkat UI ha-
nya mencakup penetapan di tingkat final dan mema-
sukkannya dalam sistem. 
 “Ada beberapa fakultas yang aduannya tuh 
sebanyak itu, salah satunya Vokasi, sudah lebih dari 
100 maba yang masuk dan memberikan pengaduan 
dibanding fakultas-fakultas lain kayak FH yang ku-
rang dari 10 yang ngadu,” katanya. Rupanya, setelah 
ditelusuri, Juditha menyebut komunikasi Adkesma Vo-
kasi dengan Pokja memang terbilang sangat rendah. 
Tak hanya soal penetapan, perbedaan tiap fakultas 
dalam menangani permasalahan BOP juga terlihat 
dari respons Pokja di website UI yang terbilang kon-
tras. Juditha menyebut bahwa Adkesma BEM se-UI 
sangat mengapresiasi fakultas yang memberikan ra-
sionalisasi dan transparansi dalam penetapan BOP, di 
antaranya ialah FISIP dan FT. 
 “Tapi ada juga  fakultas yang cuma [member-
ikan] jawaban seperti, ‘Menurut penilaian kami, kelu-
arga Anda masih mampu membayar sejumlah yang 
telah ditetapkan’. Itu ‘kan jawaban yang sangat nggak 
transparan. Gimana ada rasionalisasi kalau Pokja me-
nutup pintu komunikasi,”  gugat Juditha.
 Pada akhirnya, pihak Adkesma berharap UI 
mengevaluasi diri dalam berbagai aspek: mulai dari 
penetapan BOP awal, SK yang terlambat, sistem yang 
belum siap, dan penetapan buruk lainnya yang ka-
dung terjadi. “Jangan di akhir sudah viral, banyak pen-
gaduan, solusi akhirnya cuma ‘silakan coba cari bea-
siswa’. Dan ini jadi salah satu solusi yang dimasukkin 
di website ukt.ui.ac.id, menurut aku ini alasan paling 
lucu aja sih,” pungkas Juditha sembari tertawa getir. 
Menurutnya, penetapan UKT tidak memiliki sangkut 
paut sama sekali dengan beasiswa yang diterima 
seorang mahasiswa, karena mahasiswa seharusnya 
mampu untuk membayar secara pribadi terlebih dulu. 
Hal ini turut diamini Nisrina. “Itu sama sekali nggak 
memberi solusi sih,” tukasnya. “Nggak semua orang 
sanggup dapat beasiswa, apalagi di UI yang persain-
gannya ketat.” 
 Sementara itu, Pinkan mengungkapkan bahwa 
terlepas dari kurang efektifnya proses banding dan re-
spons yang diberikan, ia akan mencari beasiswa atau-
pun mencoba banding di semester depan. “Dengan 
rentang waktu satu minggu, aku aja baru mendapat 
reply di hari ketiga, dan sudah malam. Tapi akhirnya 
orang tuaku bakal mencoba menyanggupi dengan 
doa jadi berkah untuk pendidikan aku,” tutur Pinkan 
penuh harap. 

Notes: nama-nama yang diberi tanda bintang (*) 
merupakan nama samaran
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Maria Regita: Telusur Makna 
Filosofis dalam Potongan Kain 
Wastra

Istilah “wastra nusantara” mungkin masih ter-
dengar asing bagi sebagian orang. Wastra yang 

memiliki arti ‘sehelai kain’ mengacu pada kain-ka-
in yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia, 
termasuk batik, tenun, songket. Sebagian mas-
yarakat Indonesia lebih mengenal batik sebagai 
satu-satunya kain khas Indonesia yang mendun-
ia. 

 Keunikan Wastra terletak pada proses 
pembuatannya yang murni hasil tangan pengra-
jin. Wastra adalah kain khas daerah yang dibuat 
dengan cara tradisional dan alat manual. Teknik 
pembuatan yang sulit dan ekslusif membuat har-
ga jual wastra–selain batik–dapat cukup tinggi. 
Menurut Guru Besar Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Budaya Universitas Indonesia (FIB UI), Dr. Lila-
wati Kurnia, kelangkaan sehelai kain tercermin 
pada filosofi pembuatannya, mulai dari tekniknya, 
dimensi warna, motif, hingga serat benang yang 
digunakan. Beberapa daerah bahkan mengucap-
kan doa-doa saat proses pembuatan kain, seh-
ingga ia memiliki makna moral dan spiritual. 

 Kendati teramat penting untuk melestari-
kannya, terdapat beberapa tantangan dalam 
memproduksi dan memasarkan wastra, diantara-
nya teknik dan harga membuat penjualan wastra 
cukup terbatas, rendahnya minat wastra di kalan-
gan anak muda, serta minimnya regenerasi ka-
langan pengrajin juga. Apakah benar minim anak 
muda yang menyukai wastra?

 Suara Mahasiswa menemui Maria Regitta 
(20), mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional FI-

SIP UI, yang jatuh cinta pada wastra Indonesia 
dan ingin berkontribusi pada pelestariannya. Ma-
ria adalah anak muda yang mengoleksi sastra se-
jak di bangku sekolah dasar. Ia rutin menjelajahi 
berbagai proses pembuatan wastra dan mengiku-
ti sejumlah workshop wastra di Indonesia.

Ditengah Berbagai Tren Style Anak Muda, 
Mengapa Memilih Mengoleksi Sastra?

 Aku mulai mengenal wastra sejak kecil 
karena ibu saya mengoleksi kain-kain wastra di 
lemari. Aku menyukai fashion seperti ibuku, jadi 
aku sering menggali lemari ibu untuk melihat ka-
in-kain menarik dengan warna dan motif yang 
menarik dan beragam. Awalnya, aku kira itu hanya 
batik, tapi ternyata itu kain jenis lain dari berbagai 
daerah yang dikoleksi ibuku. Aku mulai mencari 
referensi lain tentang wastra seperti mengun-
jungi museum tekstil, pagelaran seni kain yang 
dibarengi tarian atau pertunjukan, fashion show, 
dan pameran UMKM lokal. Saat aku jalan-jalan, 
aku juga menyempatkan waktu untuk mengun-
jungi desa-desa tradisional dan pengrajin tenun, 
seperti saat saya ke Desa Tenganan di Bali yang 
memproduksi kain gringsing. Aku menyadari bah-
wa kain tenun Indonesia sangat beragam.

Dengan proses produksinya yang mahal, 
bagaimana cara kamu menggunakan dan 
merawat wastra-wastramu?

 Aku sering bereksperimen menggunakan 
wastra untuk cocokkan dengan outfit-ku.  Misal-

Ditulis Oleh : Nadiyah Fairuz Zahirah dan Anne Wiratma
Editor  : Loga Priti
Foto  : Farrell Rafif Adli 



13Cetera
Gerbatama 90 / 08-2023nya, aku menggunakan wastra sebagai bawahan 

seperti kulot atau diubah oleh penjahit menjadi 
bawahan yang lebih modern tanpa perlu memo-
tong kainnya. Aku juga menggunakan wastra se-
bagai atasan atau luaran (outer). Saya belajar 
banyak dari anggota organisasi wastra Indonesia 
untuk memodifikasi wastra menjadi berbagai ma-
cam style, seperti gaya Surakarta, Yogyakarta, 
dan lainnya. 

 Untuk perawatannya, biasanya aku tidak 
memasukkan wastra ke dalam mesin cuci karena 
pewarna alami bisa luntur dan merusak pakaian 
lainnya. Namun, memasukkan wastra ke mesin 
cuci sendiri tanpa pakaian lainnya juga bisa mer-
usak kain. Oleh karena itu, aku menggunakan 
metode air panas dengan garam atau sabun yang 
terbuat dari biji lerak untuk membersihkan wastra. 
Aku belajar metode-metode ini dari kolektor kain 
lainnya, sehingga kalau ada workshop untuk mer-
awat songket atau kain lainnya, akan selalu aku 
ikuti!

Dari aneka ragam wastra yang pernah 
kamu temui, apakah ada motif wastra 
favorit?

 Ada beberapa yang aku suka. Mungkin 
yang pertama, aku suka kain lurik karena motif-
nya berupa garis-garis sederhana dan warnanya 
juga netral, seperti hitam, putih, hijau, merah gitu. 
Dari motif itu ada pemaknaannya sendiri, misaln-
ya motif tuluh ini mencerminkan apresiasi kepa-
da Sang Pencipta sekaligus bisa untuk menolak 
bala.
 Kalau motif tuluh watu, yang tiga garis ini, 
artinya juga sama, penolak bala dan menunjuk-
kan kekuatan atau keperkasaan. Dulu digunakan 
untuk upacara-upacara, tetapi sekarang sudah 
lebih terbuka dan dipakai sehari-hari. Meskipun 
aku nggak tahu ini bisa menolak bala beneran 
atau tidak, tetapi bisa dibilang kain ini seperti gyp-

sy tools buat aku, hahaha. 
 Selain itu, aku juga suka kain tenun ikat 
sumba. Salah satunya yang bergambar manusia 
dan tengkorang ini. Aku suka karena gambar ini 
memiliki cerita tentang kemenangan suatu suku di 
Sumba. Jadi, suku ini kalau menang perang, mer-
eka akan memotong kepala musuh dan menan-
capkannya ke ranting pohon. 

 Aku suka kain ini karena ada kisah his-
torisnya. Ini motif yang di atas menjelaskan 
hubungan antarmanusia. Terus yang di bawah, 
motifnya menggambarkan manusia setelah ma-
suk ke alam baka. Biasanya motifnya berupa pe-
makaman atau udang dan hewan-hewan laut gitu.

Memiliki hobi yang cukup jarang dimiliki 
anak muda, bagaimana tanggapan orang 
sekitar?

 Karena sebenarnya aku tahu kain-kain ini 
dari mama, pastinya orang tua jadi sangat men-
dukung. Tanggapannya baik, mereka sering mem-
berikan informasi mengenai tentang acara-acara 
terkait wastra. Khususnya mama, dia sering nga-
jak aku untuk ikut pagelaran kain-kain Indonesia, 
butik, pengkajian, fashion show, atau desain kain 
tenun. Kalau teman-teman, mereka sering nanya 
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ke aku terkait filosofi, teknik, bahan pembuatan 
wastra nusantara. Mereka sebenarnya antusias 
untuk belajar (terkait wastra–read), itu membuat 
aku terpicu untuk menggali informasi lebih lagi 
tentang wastra yang ada di Indonesia. Aku sen-
ang berbagi informasi tersebut ke teman-teman di 
sekitarku.

Wastra memiliki harga pasar yang 
cukup tinggi. Apa pertimbanganmu 
untuk membeli bahkan mengoleksi 
wastra ini?

 Pertimbanganku, aku tahu dan meli-
hat proses pembuatan wastra tersebut secara 
langsung di daerah penghasil wastra atau aca-
ra yang menampilkan wastra. Misalnya, waktu 
ke Bali dan Yogyakarta, aku mampir ke tempat 
pengrajinnya. Di sana, aku melihat step by step-
nya, seperti kapas, mesin, penggulung benang. 
Dari cerita pengrajin secara langsung aku juga 
jadi tau kalau terdapat faktor yang buat wastra 
ini mahal. Misalnya, tanaman kapas yang sudah 
langka, isu krisis iklim yang mengharuskan kita 
memproduksi secara berkelanjutan, kelangkaan 
sumber daya manusia yang buat proses ini lama, 
teknik yang cukup rumit, sampai nilai sejarah dan 
filosofis tradisi mereka. Contohnya, Kain Tenun 
Ikat Sumba itu perlu 46 proses sampai akhirnya 
jadi kain layak jual dan pakai. Aku merasa faktor 
tersebut pantas dipertimbangkan untuk menja-
di sebuah produk dengan nilai jual yang tinggi.

Selain mengoleksi secara pribadi, apakah 
kamu ada harapan untuk melestarikan 
wastra dan mengenalkan wastra kepada 
orang lain?

 Tentu! Saat ini aku pun sudah ikut organ-
isasi yang kebanyakan anggotanya berasal dari 
luar negeri, namanya Indonesian Heritage So-
ciety. Waktu itu aku pernah dapat kesempatan 
untuk kontribusi sebagai volunteer di Museum 
Tekstil Indonesia. Di situ, kami mencoba untuk 
merestorasi kain-kain lokal yang umurnya sudah 
ratusan tahun, dari abad ke-17 atau ke-18. Di situ 
aku bertanya-tanya, “Mengapa orang-orang luar 
ini lebih mengerti daripada kita (orang Indone-
sia-read)? “

 Selain itu, aku juga sering melihat di pam-
eran-pameran wastra gitu, ada banyak kain wast-
ra yang membuatku terpukau. Aku penasaran sia-
pa yang memiliki kain-kain ini. Lalu, saat aku lihat 
lebih dekat siapa owner-nya, kok orang asing? 
Dari situ aku juga jadi tahu, orang-orang asing ini 
sering mengadakan pelelangan di antara mereka. 
Jadi, mereka justru lebih sering memperjualbe-
likan wastra serta mengoleksi wastra, bukan kita, 
yang memang pemilik budaya itu.

 Pada momen itu, aku concern banget 
karena kita sebagai orang Indonesia tidak banyak 
mengerti tentang itu. Biasanya yang memahami, 
ya, mereka yang dari museum ataupun konserva-
tor profesional. Melihat semua permasalahan ini, 
termasuk yang sudah aku sebutkan tentang krisis 
kapas, kekeringan, alih fungsi lahan, dan pember-
dayaan perempuan itu, aku bertekad, mungkin 
selama lima tahun ke depan, aku akan berkontri-
busi di organisasi-organisasi penggiat wastra.



15Kolom Sastra
Gerbatama 90 / 08-2023



16Jelajah
Gerbatama 90 / 08-2023

Liga Tari Mahasiswa UI Krida Budaya
 Liga Tari Mahasiswa UI Krida Budaya 
kesulitan mengontrol kedisiplinan anggotanya 
selama pandemi karena mobilitas terbatas. Namun, 
mereka  berhasil menyesuaikan diri dengan sistem 
pelatihan daring yang meningkatkan kedisiplinan, 
serta kemampuan tari dan musik anggota. Setelah 
pandemi, Liga Tari kembali melanjutkan agenda 
latihan pekanan dan menghadirkan banyak program 
baru, termasuk program Misi Budaya yang melibatkan 
perjalanan ke luar negeri untuk menampilkan tari 
tradisional Indonesia. Selain itu, UKM Liga Tari juga 
kembali mengikuti Pekan Seni Mahasiswa, sebuah 
perlombaan seni nasional khusus untuk mahasiswa.

 “Temen-temen yang penasaran dengan liga 
tari, gak ada salahnya buat mencoba, jangan takut 
untuk mencoba, ya! Di sini, semuanya boleh belajar 
dari nol, kita bakalan belajar sama-sama sampai 
bisa ke Eropa!” pesan Lestari, Ketua UKM Liga Tari 
2023.

Karawitan Jawa Sekar Widya Makara
 Anggota UKM Karawitan Jawa Sekar Widya 
Makara (SWM) merasa masa pandemi sangat 
membosankan. Mereka hanya bisa berlatih dua kali 
sebulan dan beberapa anggota tidak dapat hadir 
karena jarak yang jauh. Selama pandemi, sesi 
latihan sering diganti dengan sesi pemberian materi 
online dan komunikasi antar anggota menjadi 
sulit. Setelah pandemi usai dan kampus mulai 
mengadakan perkuliahan tatap muka, kegiatan 
UKM ini menjadi lebih aktif lagi. Latihan semakin 
intensif dan praktek langsung membuat anggota 
UKM cepat memahami materi. Selain itu, banyak 
mahasiswa asing yang tertarik pada kegiatan UKM 
ini, yang semakin meningkatkan semangat para 
anggotanya.

 “Kalau kamu tertarik ikut Karawitan, jangan 
malu atau khawatir karena gak pernah main 
gamelan sama sekali ya! Kamu bisa dateng aja 
dulu untuk latihan dan main, siapa tahu tertarik!” 
ujar Jauza Khansa, Ketua umum Karawitan Jawa 
Sekar Widya Makara  2023.

Jelajah: Sambut Euforia UKM UI Jelajah: Sambut Euforia UKM UI 
Pasca PandemiPasca Pandemi
Ditulis oleh : Salma Rihhadatul Aisy, Zahra Tsabita Mujahidah, Nadiyah Fairuz ZahirahDitulis oleh : Salma Rihhadatul Aisy, Zahra Tsabita Mujahidah, Nadiyah Fairuz Zahirah
Editor  : Vanya Annisa  Editor  : Vanya Annisa  
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Mahasiswa Pecinta Alam (Mapala) UI
 Hampir semua kegiatan Mapala terpaksa 
dihentikan sementara selama pandemi karena 
mayoritas kegiatannya dilakukan di luar ruangan. 
Hanya beberapa kali latihan di tebing dan mendaki 
gunung pun dengan protokol yang ketat. Selain 
latihan di kampus, proyek-proyek besar seperti 
ekspedisi dan pengabdian ke daerah-daerah 
juga harus ditunda karena keterbatasan akses 
transportasi. Namun, setelah pandemi mulai 
mereda, Mapala kembali aktif dengan kegiatan-
kegiatan pecinta alam yang bermanfaat untuk 
masyarakat dan lingkungan seperti mendaki 
gunung, penanaman pohon, serta program UIMN 
(Universitas Indonesia Membangun Nusa) yang 
fokus pada pengabdian masyarakat. Yang menarik 
dari Mapala adalah komitmennya untuk memberikan 
manfaat nyata bagi masyarakat dan lingkungan, 
seperti menyediakan Pojok Baca, mengelola 
sampah, dan meningkatkan ekonomi masyarakat.

 “Mapala itu bisa jadi sarana kita menyalurkan 
kejenuhan dan hobi kegiatan di luar ruangan” tutur 
Yahya, Bendahara Umum Mapala UI 2023.

Orkes Simfoni UI Mahawaditra
 Seperti beberapa UKM UI lainnya yang 
harus melakukan latihan secara tatap muka, 
dalam situasi terbatas saat pandemi, anggota 
UKM ini memilih untuk latihan mandiri dan secara 

daring menggunakan Zoom. Sayangnya, delay 
dari konferensi video membuat latihan jadi kurang 
efektif. Namun, setelah pandemi berlalu, UKM Orkes 
Simfoni dapat menggelar sesi latihan tatap muka. 
Hal ini membuat sesi latihan jadi lebih efektif karena 
memungkinkan para anggota untuk berinteraksi 
langsung dan memainkan alat musik bersama-
sama. Kini, UKM Orkes Simfoni telah kembali hidup, 
dan irama indahnya kembali bergema di lingkungan 
Universitas Indonesia!

 “Kami sangat terbuka kok buat orang-orang 
yang tertarik belajar musik. Nanti di sini ada pelatih 
dan ada sistem tutoring, jadi temen-temen yang 
baru masuk akan diajarkan dari awal. Main bareng-
bareng itu seru banget, jadi asik sih ikut Orkes!” ujar 
David, Ketua Orkes Simfoni UI 2023.

 Selama pandemi kemarin, UKM Taekwondo UI 
tetap menjalankan latihan rutin, hanya saja beralih dari 
luring menjadi daring di rumah masing-masing. Materi 
latihan diberikan kepada anggota H-1 sebelum latihan 
agar lebih memudahkan. Tantangan yang dihadapi 
saat latihan daring adalah keterbatasan ruang dan 
kendala teknis seperti saat kuliah daring. Setelah 
pandemi berakhir, UKM Taekwondo UI kembali 
melaksanakan latihan secara tatap muka pada Hari 
Senin, Rabu, dan Sabtu. Tidak ada kendala khusus 
saat latihan tatap muka, kecuali masalah motivasi 
dan semangat dari masing-masing anggota untuk 
hadir latihan sebanyak tiga kali dalam seminggu. Wih, 
keren banget ya Taekwondo ini!

 “Temen-temen bisa gabung di UKM kami, 
kami sangat open buat seluruh mahasiswa UI, 
termasuk mahasiswa internasional juga. Jangan 
malu-malu, kalau masih bingung, boleh langsung chat 
di instagram @taekwondo.ui.” kata Riski Setiyawan, 
Wakil Ketua Umum Taekwondo UI 2023.

Taekwondo UI
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Nurul Qomari tak dapat membendung air matanya yang ia tahan selama ia 
menjalani masa perpeloncoan di kampus. Makian dan kata-kata intimidat-

if terus-menerus bersahut-sahutan di sekitarnya. Gendang telinganya terkepung 
dalam suasana mencekam. Namun sedu-sedan Nurul tak berarti apa-apa bagi 
senior kampusnya. Senior-seniornya tetap melanjutkan suasana riuh tersebut, 
persetan dengan tangisan Nurul yang mereka anggap rengekan bayi belaka.

 Pemandangan tersebut ditulis jelas oleh Soe Hok Gie dalam memoarnya yang cuk-
up populer, Catatan Seorang Demonstran. Soe menyebut Nurul Qomari, yang tak 
lain adalah kawan seangkatannya, saat masuk ke Universitas Indonesia tahun 1961, 
sebagai ‘anak mami’ yang pantas digembleng habis oleh senior selama mereka 

sama-sama menjalani plonco sebagai mahasiswa baru. Nurul Qomari dianggap 
memiliki mental lemah dan Gie percaya bahwa tindakan senior-seniornya se-

lama masa plonco adalah benar karena dapat melatih mental mahasiswa 
baru.

 Berbeda dengan Gie, Consentrasi Gerakan Ma-
hasiswa Indonesia (CGMI) 
yang konon terafiliasi den-
gan Partai Komunis Indo-
nesia (PKI), menolak keras 
budaya senioritas di dalam 
plonco. CGMI memandang 
perpeloncoan tak lebih dari 
warisan zaman kolonial yang 

perlu dienyahkan. CGMI yang 
cukup bertaji pada masanya, 

sebelum akhirnya digulung habis 
pasca-G30S, cukup berhasil dalam 

usahanya memerangi budaya se-
nioritas. Pemerintah melarang perpe-

loncoan yang erat kaitannya dengan budaya 
senioritas pada tahun 1963 dan mengganti naman-

ya menjadi Masa Kebaktian Taruna. Di kemudian hari, is-
tilah tersebut diubah menjadi Orientasi Studi Pengenalan 

Kampus (OSPEK), lalu kini berganti kembali menjadi Pen-
genalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB).  

 Namun, kemenangan tersebut belum dapat dikatakan 
sepenuhnya berhasil. Hari silih berganti, tetapi perpeloncoan masih 

terus terjadi dan budaya senioritas masih tetap diwariskan dari angkatan 
ke angkatan. Pertentangan pandangan antara Soe Hok Gie dan CGMI yang ter-

jadi lebih dari setengah abad lalu masih eksis hingga hari ini di kalangan mahasiswa.
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Memutus Rantai Trauma Senioritas, 
Membangun UI yang Lebih Inklusif dan Setara

Ditulis Oleh: M. Qhisyam Ramadhan, Khadijah Putri
Kontributor: M. Anggi dan Salwa Fadhilah
Editor        : Loga Priti



 “Yang menyebabkannya bisa macam-macam, 
salah satunya adalah karena dendam, driver-nya ma-
sih ada dan terus dilampiaskan atau dianggap lumrah, 
‘ya memang begini sih aturan dan tradisinya’. Hal ini 
menjadi rantai trauma,” tutur Imam.

 Kegiatan orientasi pada dasarnya bertujuan agar 
mahasiswa baru mengenal sistem perkuliahan, memaha-
mi mekanisme yang berlaku di dalamnya, dan menam-
bah wawasan penggunaan sarana akademik di kampus. 
Berdasarkan panduan pengenalan kehidupan kampus 
bagi mahasiswa baru (PKKMB) oleh Ditjen Dikti, orien-
tasi harus dilakukan dengan mengedepankan prinsip hak 
asasi manusia. 

 Sayangnya, terkadang pihak kampus seringkali 
tidak tegas dan menyepelekan praktik-praktik ospek yang 
menyimpang. Hal ini dikonfirmasi Imam, bahwa tidak te-
gasnya aturan kampus dalam menangani kekerasan atau 
perundungan juga menjadi alasan langgengnya praktik 
primitif di mana kekerasan digunakan sebagai bagian 
dari pendisiplinan.

 Bentuk mendasar dari dominasi itu dan pe-
rundungan melibatkan tiga; pelaku, korban, dan 
penonton. Nah, kapasitas untuk membuat penon-
ton mendiamkan dan mengajarkan untuk tidak 
melawan itulah proses dimana satu sisi dari se-
nioritas itu menjadi menang,
lanjut Imam.
   

19Liputan Khusus
Gerbatama 90 / 08-2023

“

Budaya Senioritas dalam Tubuh 
Pendidikan Indonesia

 Budaya senioritas bukan barang baru di Indo-
nesia. Sejak dulu, budaya senioritas mengakar kuat 
di dalam pelbagai institusi di Indonesia, tak terkecuali 
dalam institusi pendidikan. Sejak era kolonial, jamak 
ditemui budaya ini di berbagai institusi pendidikan dari 
tingkat sekolah menengah hingga perguruan tinggi. 
Pada masa pendudukan Jepang, budaya senioritas 
tercermin dari kebiasaan menggunduli mahasiswa 
baru. Kepala gundul para mahasiswa baru disinyalir 
kuat menjadi cikal bakal munculnya istilah perpelon-
coan yang diambil dari kata pelonco yang berarti gun-
dul. Kepala gundul dianggap sebagai simbol dari anak 
kecil yang belum dewasa dan perlu diberi petunjuk 
dalam hidupnya, dalam hal ini sudah pasti sang nabi 
pemberi petunjuk yang dimaksudkan adalah senior.
 
 Penentangan budaya senioritas oleh CGMI 
bukan tak berdasar, berbagai jurnal sosial dan media 
massa melaporkan banyak tradisi senioritas menja-
di penyebab berbagai kasus perundungan dan ke-
kerasan di sekolah-sekolah di Indonesia. Salah satu 
penelitian sosial oleh Hendri Wicaksono tentang 
perilaku bullying di sekolah menemukan satu dari 
tiga alasan tertinggi yang menjadi penyebab bullying 
adalah adanya shared norms seperti senioritas yang 
dipertahankan turun temurun. Aturan-aturan (informal 
rules) ini biasanya diperkenalkan kepada siswa baru 
selama masa orientasi. Terdapat keterpaksaan untuk 
mengikuti aturan tersebut karena rasa takut siswa baru 
mendapatkan sanksi dari senior. Hal ini menyebabkan 
siswa baru lebih rentan menjadi korban perundungan. 
Terdapat ketimpangan kuasa, yang dapat disalahgu-
nakan senior untuk berlaku sewenang-wenang terh-
adap junior. Sehingga tak jarang kasus senioritas ini 
memunculkan aksi-aksi kekerasan, bahkan korban 
jiwa. Berdasarkan pantauan media, dalam rentang 
2009-2017, setidaknya 4 mahasiswa tewas kare-
na aksi kekerasan para senior mereka. Sejak tahun 
1950-an hingga saat ini, berita-berita kekerasan bah-
kan kematian saat ospek terus muncul lintas dekade. 
 
 Dr. Phil. Imam Ardhianto, dosen Antropologi 
Universitas Indonesia mendefinisikan senioritas se-
bagai mode otoritas ketika seseorang yang sudah 
terlebih dahulu ada di sebuah institusi memiliki kuasa 
lebih tinggi dibanding seseorang yang dianggap baru. 
Relasi kuasa ini tercermin dengan adanya kultur ke-
kerasan dalam ospek-ospek yang ada di Indonesia. 
Menurut Imam sendiri, tidak ada penyebab tunggal 
dalam fenomena senioritas ini.

Foto: M. Farhan Nuzhadiwansyah
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Senioritas di UI, Masih Ada?

 Di Universitas Indonesia (UI), jejak-jejak bu-
daya senioritas masih ada meskipun tidak ‘sekeras’ 
masa-masa sebelumnya. Orientasi mahasiswa baru 
terdiri dari tiga tahap di UI: universitas, fakultas, dan 
jurusan. Pelarangan perpeloncoan berhasil menghen-
tikan budaya senioritas pada tahap universitas, tetapi 
masih terdapat indikasi jejaknya pada orientasi tahap 
fakultas atau jurusan.

 Daffarel atau yang akrab disapa Farel adalah 
mahasiswa Pendidikan Vokasi angkatan 2020. Tahun 
ini, ia ditunjuk sebagai ketua panitia ospek Pendidikan 
Vokasi yang disebut Masa Bimbingan (Mabim) Vokasi. 
Farel berusaha untuk menjadikan Mabim Vokasi lebih 
positif dengan mengubah pandangan negatif terhadap 
senioritas. Menurutnya, senioritas tidak selalu buruk. 

 “Biasanya senioritas itu identik dengan ka-
ta-kata meneruskan budaya. Mungkin hal yang buruk 
karena terkesan kasar, kurang baik. Tapi ada yang 
menganggap senioritas adalah hal yang membimb-
ing jadi itu kata yang punya dua makna, positif dan 
negatif,” ujarnya.

 Ia menyatakan bahwa senioritas dalam Ma-
bim yang diselenggarakannya berjalan ke arah yang 
lebih positif. Menurutnya senioritas 
yang berkonotasi negatif harus 
dihindari. “Tidak bisa dipungkiri 
ada beberapa ajaran di genera-
si-generasi sebelumnya keras. 
Ada didikan keras karena memang 
istilahnya kecerdasan setiap orang 
di masa itu belum dimaksimalkan 
lagi. Dengan adanya teknologi dan 
kecanggihan lainnya, unsur kata 
senioritas bisa berubah menjadi hal 
yang positif,” ujar Farel. 

 Baginya, hubungan senioritas dapat 
dilaksanakan dengan baik, seperti menyal-
urkan ilmu-ilmu dan pengalaman yang baik. 
Ia berharap bahwa senioritas dapat memba-
wa lebih dampak positif.  “Senioritas di masa 
ini, yang sudah modern harusnya bisa lebih kreatif 
lagi, untuk menyalurkan hal-hal berkaitan dengan se-
nioritas bisa menjadi tumbuh kembang mahasiswa,” 
tambahnya. Farel juga mengaku bahwa ia dan panitia 
lainnya memiliki prinsip untuk selalu mengambil jalan 
yang benar, selama itu sesuai alur dan tidak melewati 
batas.  “Kalaupun ada yang melewati batas akan ada 
konsekuensinya,” ucap ketua panitia Mabim Vokasi 
2022 tersebut.

Foto: Afrida Dwi Ulfa

 Saat ditanya terkait persepsi negatif terhadap 
senioritas, Farel merespons dengan pandangan bah-
wa ia akan berusaha membimbing orang-orang yang 
tidak menganggap penting senioritas agar memahami 
nilai-nilai positif senioritas di masa depan. “Memang 
secara prosesnya, capek, harus sering ngobrol sama 
junior, tapi lama kelamaan itu akan membuahkan hasil 
yang baik. Tentunya, bisa menjadi kunci sukses lho se-
bagai lulusan yang hebat dan nanti berprestasi di dun-
ia kerjanya gitu,” paparnya.



Suara Alternatif: “Kita Perlu Membangun 
Relasi yang Lebih Setara Antar Angkatan” 
 
 Silang pendapat dengan Farel, Nina –nama 
disamarkan–, mahasiswa fakultas ilmu sosial dan 
politik (FISIP) UI beranggapan bahwa senioritas su-
lit dibawa ke makna positif. Nina mendefinisikan se-
nioritas sebagai relasi antara senior dan junior yang 
seringkali dibingkai tidak setara. “Mungkin menurut 
mereka (orang-orang yang menganggap senioritas 
positif-read) senioritas itu kegiatan orientasi, sedang 
menurut gua senioritas itu adalah relasi,” ujar Nina. 
Menurutnya, di dalam kegiatan orientasi, senioritas 
bisa hadir, bisa juga tidak. Selama ini, budaya dikon-
struksi dan didekonstruksi oleh manusia berdasarkan 
relevansinya, menurut Nina, budaya senioritas sudah 
tidak relevan dan perlu diganti dengan prinsip egaliter, 
yakni memandang manusia secara setara, dengan 
kehormatan yang sama terlepas umur, angkatan, ras 
dan status sosial lainnya. 

 Prinsipnya ini sendiri berkaitan erat dengan 
pengalamannya sebagai salah satu mahasiswa yang 

mengaku pernah dirugikan oleh budaya seniori-
tas. Pikirannya menerawang jauh pada momen 
ia masih menjadi mahasiswa baru ketika saat 
ia mengalami kejadian tidak menyenangkan 
dari para seniornya. Hal itu terjadi saat ia se-
dang menjalani ospek tingkat jurusan. Pada 
masa itu, Nina yang tertarik pada isu sosial 
politik memutuskan untuk bergabung ke da-
lam sebuah  sebuah organisasi politik yang 
terafiliasi dengan Badan Eksekutif Mahasiswa 
(BEM). Di satu titik, Nina menceritakan bahwa 
salah satu rangkaian acara ospek jurusannya 
berbenturan jadwal dengan agenda organisasi 
politik yang diikutinya. Alih-alih mengikuti aca-
ra ospek jurusannya, Nina memberanikan diri 
untuk meminta izin ke kakak tingkatnya untuk 
izin tidak mengikuti acara ospek dan mengi-
kuti agenda organisasi politiknya. 

 Ia tidak menduga akan mendapatkan 
penolakan dari seniornya, karena selama ini 

ia hadir dalam setiap acara ospek. Lantaran bi-
ngung, Nina kemudian iseng mengetik pesan bernada 
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satir ke seniornya yang ogah-ogahan mengizinkann-
ya absen dari acara ospek. Sialnya, pesan bernada 
satir yang tidak mau ia kirimkan, sempat secara tidak 
sengaja terkirim kepada kakak tingkat tersebut. Eng-
gan memberitahu teks aslinya, Suara Mahasiswa ha-
nya dapat menyampaikan bahwa pesan tersebut tidak 
mengandung makian atau kemarahan, hanya satu ka-
limat bernada satir.

 Walaupun ia langsung mengurungkan pesan 
tersebut, sayangnya pesan tersebut sudah kadung 
terbaca oleh sang senior lewat fitur notifikasi. Ia tidak 
sadar pesan tersebut sudah terbaca seniornya, kare-
na sang senior membalas dengan nada santai yaitu 
“Sama-sama, Nina” setelah Nina meralat pesannya 
menjadi “Baik, terima kasih, Kak”. Nina cukup tenang 
dan beranggapan ketidaksengajaan itu tidak terlihat 
oleh seniornya.

 Ketenangannya hangus pada agenda ospek 
jurusan pekan depannya. Hari itu seluruh angkatan-
nya dikumpulkan dalam satu ruangan untuk dikoreksi 
semua kesalahan-kesalahannya. Kakak tingkat Nina 
marah dengan salah satu perilaku yang mereka an-
ggap kurang ajar terhadap senior. Nina tidak sadar 
hingga kakak tingkat membacakan detail pesan yang 
dianggap ‘kurang ajar’ tersebut. Saat menyadari, Nina 
memutuskan untuk mengaku dan meminta maaf di 
depan seniornya dan teman-teman seangkatannya. 
Ia sempat berusaha menjelaskan bahwa ia tidak ber-
maksud mengirimkan pesan tersebut dan tidak ber-
maksud marah kepada seniornya, tetapi hasilnya nihil. 
Seniornya merasa sakit hati, marah, dan menghukum-
nya atas perbuatannya tersebut. Setelah dimarahi se-
niornya, Nina juga dimarahi oleh teman-teman kelom-
poknya.

 Momen ketika ia dipermalukan di depan ang-
katannya tersebut cukup berdampak besar bagi Nina. 
Dari segi sosial, Nina merasa rendah diri, bahkan 
hingga semester terakhirnya, ia sengaja menarik diri 
dari pergaulan sosial di jurusannya. Ia ditolak hampir 
di semua kepanitiaan di fakultasnya. Saat ia mendaft-
ar salah satu organisasi tingkat universitas, kejadian 
ospek tersebut disinggung oleh pewawancaranya. Ia 
diminta untuk tidak mengulangi perbuatan semacam 
itu sebagai pertimbangan apakah ia bisa diterima atau 
tidak.

Ia menduga sepertinya selama ini ia di-blacklist di be-
berapa kepanitiaan/organisasi karena cerita tentang 
ospek ini menyebar dari mulut ke mulut. 
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 “Di situ gua merasa nggak mau 
dengerin dari sisi gua sebenarnya apa 
yang terjadi,” ucap Nina. Meski tetap 
diterima di organisasi tersebut karena 
kemampuannya dianggap mumpuni,  
sejak saat itu Nina cenderung memi-
lih pasif secara sosial. Rasa bersalah 
dan rendah diri terus membayanginya. 
Merasa semuanya berantakan, Nina 
akhirnya memutuskan mengambil cuti 
selama satu semester. 
“Gua akhirnya cuti karena ngerasa 
gua perlu set up ulang dan nggak bisa 
berhubungan sama orang-orang kampus dulu untuk 
sementara,” tutur Nina. Nina mengatakan bahwa ala-
sannya cuti tidak bisa disederhanakan karena kejad-
ian ospek saja, namun ia percaya kejadian tersebut 
mempengaruhi minimnya dukungan sosial yang ia 
dapatkan selama kuliah.

 “Entahlah ya, mental orang kan berbeda-beda, 
kita nggak pernah tahu kejadian kaya gini akan ber-
dampak seberapa jauh sama seseorang,” ucap Nina. 
Selain pada dirinya, dia juga melihat budaya senior-
itas itu juga menyebabkan patronase kepada orang-
orang yang bahkan tidak mengalaminya. “Gua melihat 
di lingkungan anak UI tuh ada semacam patronase. 
Katanya ada tatapan-tatapan nggak enak kalau kita 
ke kantin FT. Nah, anggaplah ini hal kecil ya, tetapi ka-
lau memang ada, kenapa itu perlu ada? Padahal kita 
kan punya hak untuk makan di kantin mana saja. Jadi, 
artinya walaupun budaya senioritas itu sekedar rumor, 
kadang itu tetap bisa bikin orang merasa nggak nya-
man,” tutur Nina.

 Nina merasa tindakan menggembleng mental 
supaya kuat dengan budaya senioritas sudah tidak 
relevan lagi. Yang dialaminya pun menggambarkan 
hal tersebut justru membuatnya lelah mental. Kadang 
hal ini menjadi serangkaian balas dendam dari angka-
tan ke angkatan berikutnya. 

 “Seperti salah satu teman gua (dari universitas 
lain-read), dia mau nerusin budaya senioritas ini kare-
na mau balas dendam atas apa yang dia alamin saat 
masih junior dulu, dia dijorokin ke got sama seniornya, 
itu kan berbahaya,” jelas Nina.
Selain itu, menurut Nina, kadang ini menumbuhkan 
sikap superior dan anti-kritik seseorang.

 “Kritik itu bukan dianggap sebagai hal kurang 
ajar, itu ketidaksetujuan. Kita secara proporsional ha-
rus menganggap itu sebagai kritik, bukan bersembunyi 
di balik embel-embel ‘gua kan senior’, tambahnya.

 Ia menekankan bagaimana relasi antara junior 
dan senior yang dibangun dengan budaya senioritas 
tidaklah sehat. Ada semacam perasaan terpaksa di 
antara junior untuk memberikan rasa hormat kepada 
senior dengan dalih agar mempererat hubungan an-
tar angkatan. Bagi Nina justru sebaliknya, senioritas 
membangun hubungan yang tidak setara, sedang 
hubungan yang ideal adalah hubungan dimana setiap 
individu dan golongan saling menghargai satu sama 
lain. 

 Soal menghormati senior, sikap hor-
mat kita bukan ditunjukkan dengan kita 
nurut sama semua apa yang dia bilang. 
Kita tetap perlu mempertanyakan semua 
apa yang dia suruh. Dia pun perlu meng-
hargai kita, pendapat kita, pilihan kita 
sebagai manusia. Idealnya relasi itu ha-
rus dinamis, semua orang bisa salah dan 
semua orang harus saling menghargai,
 

tutup Nina.

“
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UI Aktif 
Kembali: 
Acara-Acara 
Kampus 
Kembali ke 
Panggung Nyata

Alvin Anggara 
JGTC

Alvin Anggara 
Olimbud UI

Alvin Anggara 
PKKMB

Farrel Rafif Adli 
UI ART X
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Kemas Muhammad Adri
Parade UI

Muhammad Farhan Nuzhadiwansyah 
Bakul Budaya

Rifky Vidy Rakasiwi
OKK
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